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 Kenyamanan termal ruang luar merupakan hal yang penting untuk dikaji seperti
halnya ruang dalam, terutama jika ruang luar tersebut memiliki fungsi yang terikat dengan
ruang dalam. Masjid Raya Baiturrahman merupakan bangunan peribadatan yang memiliki
ruang luar dengan fungsi cukup penting berupa wadah untuk melakukan ibadah shalat.
Evaluasi kenyamanan termal ruang luar Masjid Raya Baiturrahman Banda Aceh dilakukan
untuk mengetahui kondisi termalnya agar dapat mengoptimalkan fungsi ruang luar tersebut
dalam kaitannya dengan kenyamanan termal. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan









angin, radiasi matahari, kelembapan udara dan meninjau pengaruh bagianbagian
ruang luar seperti permukaan lantai dan penggunaan pembayangan yang
berhubungan dengan kondisi termal ruang luar. Berdasarkan karakteristik desain Ruang
Luar Masjid Raya Baiturrahman beberapa hal yang mempengaruhi kenyamanan termal
antara lain penggunaan material lantai, pembayangan  dan elemen vegetasi. Dari berbagai
indikator tersebut, yang paling mempengaruhi sensasi panas pada Ruang Luar Masjid Raya
Baiturrahman adalah ketersediaan elemen pembayangan. Pada area yang terbayangi
persepsi yang dirasakan memiliki nilai tertinggi +1,4 yaitu sensasi agak hangat dan pada
area tanpa pembayangan memiliki nilai tertinggi +1,5 yaitu sensasi hangat. Sedangkan
elemen material mempengaruhi sensasi panas pada stimulus kulit akibat dari kemampuan
konduktivitasnya. Dalam hal ini material lantai keramik alam memberikan stimulus panas
tertinggi pada kulit dengan suhu rata-rata 47,3 
o
C dan suhu terendah terdapat pada material
rumput yang ternaungi yaitu sebesar 28,2
 o
C. 
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